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ABSTRACT 

 

The aim of this research was to find out the effect of palm oil’s empty bunch 

fruit compost and palm oil’s leaflets mulch giving on sub soil oil palm seeds planting 

and determine the right dose of oil palm empty bunch fruit compost  to support oil 

palm’s growth in main nursery phase. This research was conducted from May 2015 

until August 2014 located at the agricultural experimental station, University of Riau. 

The design that used in this research was Completely Randomized Design (CRD) 

consisted of 2 factors and 3 replications. The first factor  was oil palm’s empty bunch 

fruit compost (K) consisted of 4 levels were :  0 g (K0), 50 g (K1), 75 g (K2) and 100 

g/plant unit (K4). The second factor was palm oil’s leaflets mulch (M) consisted of 3 

levels were : 0 g (M0), 50 g (M1) and 100 g/pant unit (M2). The result of this research 

showed that the combination of palm oil’s empty bunch fruit compost and palm oil’s 

leaflets mulch significantly affected on leaf area, but that is not significantly affected 

on plant height, leaf number and  hump diameter on oil palm’s seed tenera Marihat 

variety growth on main nursery phase. 

 

Keywords: palm oil’s empty bunch fruit compost, palm oil’s leaflets mulch,        

main nursery 

 

PENDAHULUAN 

Kelapa Sawit (Elaeis 

guineensis Jacq.) merupakan 

komoditas perkebunan yang 

mempunyai nilai ekonomis cukup 

tinggi dan memegang peranan penting 

dalam meningkatkan devisa negara.  

Di Provinsi Riau kelapa sawit 

merupakan salah satu sentra produksi 

yang mengalami peningkatan baik dari 

luas areal lahan maupun produksi 

kelapa sawit. Luas perkebunan kelapa 

sawit Provinsi Riau tercatat padatahun 

2013 adalah 2.193.721 ha total 

produksi mencapai 6.646.997 ton 

peningkatan pada tahun 2014 menjadi 

2.296.849 ha total produksi 7.037.636 

ton, dari luas areal tersebut tercatat 
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luas areal tanaman menghasilkan (TM) 

1.901.807 ha dan tanaman tua rusak 

(TTR) mencapai 35.935 ha (Direktorat 

Jenderal Perkebunan 2014). Hal ini 

perlu diperhatikan untuk 

meningkatkan kualitas dan kuantitas 

bibit tanaman kelapa sawit. 

Pengembangan budidaya 

tanaman kelapa sawit sangat erat 

kaitannya dengan ketersediaan bibit 

yang berkualitas, untuk mendapatkan 

bibit yang berkualitas dipengaruhi 

faktor genetik dan lingkungan. Faktor 

lingkungan yang mempengaruhi 

pertumbuhan bibit tanaman kelapa 

sawit salah satunya adalah kualitas 

medium tanam sebagai media 

perkembangan akar dan penyedia 

unsur hara bagi pertumbuhan dan 

perkembangan bibit. 

Medium tanam yang umum 

digunakan dalam kegiatan pembibitan 

kelapa sawit yaitu top soil dengan 

ketebalan 10-20 cm (PPKS, 2005). 

Tanah top soil merupakan tanah yang 

subur dan ketersediaanya makin 

berkurang akibat dariterkikis oleh 

aliran permukaan, erosi dan kebutuhan 

media tanam dalam pembibitan. 

Subsoil dapat menjadi alternatif untuk 

menggantikan peran top soil sebagai 

media tanam untuk tanaman 

perkebunan di pembibitan.Hal ini 

disebabkan sub soil relatif  lebih 

banyak tersedia dan dijumpai dalam 

jumlah yang cukup besar serta tidak 

terbatas di lapangan, dibandingkan 

dengan top soil yang berangsur-angsur 

semakin menipis dan sulit didapatkan 

karena terkikis akibat erosi atau 

penggunaannya yang terus menerus 

sebagai media pembibitan (Hidayat, 

dkk.,2007).Berdasarkan 

Puslitbangtanak (2000) mencatat luas 

tanah sub soil inseptisol di Provinsi 

Riau adalah 1.897.205 ha, oleh karena 

itu sub soil diperkirakan tersedia 

dalam jumlah banyak dan mampu 

memenuhi kebutuhan medium tanam 

untuk pembibitan kelapa sawit. 

Peningkatan kualitas medium 

tanam dapat dilakukan dengan 

penambahan bahan organik melalui 

pupuk organik, untuk menutupi 

kekurangan bahan organik yang masih 

sedikit tersedia dalam medium tanam 

tersebut. Salah satu jenis pupuk 

organik yang dapat digunakan yaitu 

kompos TKKS. 

Kompos TKKS adalah limbah 

padat yang dihasilkan pabrik/industri 

pengolahan kelapa sawit. TKKS 

diperoleh dari hasil limbah padat 

tandan kosong kelapa sawit berkisar 

23% dari tandan buah segar dan 

mengandung bahan lignoselulosa 

sebesar 55-60% berat kering 

(Rahmalia, dkk., 2006).  

Menurut catatan Badan 

Meteorologi Klimatologi dan 

Geofisika (BMKG) Stasiun Pekanbaru, 

dalam jarak pengukuran waktu 10 

tahun ternyata kenaikan suhu terjadi 

secara signifikan. Tahun 1980suhu 

rata-rata mencapai 25,6
o
C sedangkan 

pada tahun 1990 meningkat menjadi 

rata-rata 26,2
o
C. Tahun 2000 suhu 

rata-rata menihkat menjadi 26,8
o
C dan 

tahun 2010 menjadi 27,6
o
C. 

Disimpulkan dalam tiga puluh tahun 

terakhir terjadi peningkatan suhu rata-

rata2
o
C, hal ini menyebabkan Provinsi 

Riau mengalami peningkatan panas 

dari tahun ke tahun. Tingginya suhu 

rata-rata di Riau mempengaruhi 

pertumbuhan tanaman, sehingga perlu 

cara untuk mengatasinya. 

Mulsa adalah suatu bahan yang 

dihamparkan di atas permukaan suatu 

pertanaman dengan maksud menjaga 
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kelembaban tanah, mengurangi 

evaporasi, menekan pertumbuhan 

gulma dan mempertahankan fluktuasi 

suhu tanah (Purwowidodo, 1983). 

Mulsa organik dapat diperoleh dari 

bahan alami seperti helaian anak daun 

kelapa sawit. Helaian anak daun 

kelapa sawit merupakan limbah 

perkebunan kelapa sawit dalam bentuk 

padat hasil dari pemangkasan pelepah 

kelapa sawit dalam kegiatan 

pemeliharaan tanaman kelapa sawit.  

Berdasarkan Direktorat Jenderal 

Perkebunan Indonesia 2014 tercatat 

total luas kebun sawit provinsi Riau 

adalah 2.296.849 ha, sementara 

produksi pelepah daun selama satu 

tahun mencapai 20–30 pelepah dengan 

umur tanam 2-8 tahun dan jumlah anak 

daun pada setiap pelepah berkisar 

antara 250–400 helai (Lubis, 1992). 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh pemberian 

kompos tandan kosong kelapa sawit 

dan mulsa helaian anak daun kelapa 

sawit serta mendapatkan dosis yang 

tepat pada medium sub soil untuk 

pertumbuhan bibit tanaman kelapa 

sawit tahap main nursery. 

 

Bahan Dan Metode 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian telah dilaksanakan di 

kebun percobaan Fakultas Pertanian 

Universitas Riau Kampus Binawidya 

Km 12,5 Pekanbaru. Penelitian ini 

dilaksanakan selama 4 bulan dari 

bulan (Mei sampai Agustus) 2015. 

Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kecambah kelapa 

sawit hasil persilangan Dura x Pisifera 

yang berasal dari PPKS Marihat, 

komposTKKS, Sub Soil jenis tanah 

inseptisol, mulsa helaian daun dan air. 

Alat yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah polybag hitam 

ukuran35 cm x 40 cm, paranet, parang, 

cangkul, kayu, timbangan analitik, 

gembor, ayakan, ember, benang nilon, 

pupuk anorganik (N, P, K dan Mg), 

fungisida Dithane M-45 dengan 

konsentrasi 2 g/liter air, meteran, 

kertas label dan alat tulis. 

 

Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 

rancangan faktorial 4 x 3 yang disusun 

dalam Rancangan Acak Lengkap 

(RAL). Faktor-faktor perlakuan yang 

diteliti, faktor I adalah kompos TKKS 

yang terdiri dari 3 taraf yaitu : 

Ko: Kompos TKKS dosis 0 ton/ha  

K1: Kompos TKKS dosis 10 ton/ha (50 

g/tanaman) 

K2: Kompos TKKS dosis 15 ton/ha (75 

g/tanaman)  

K3: Kompos TKKS dosis 20 ton/ha 

(100 g/tanaman) 

Faktor II adalah mulsa helaian anak 

daun kelapa sawit dengan 3 taraf : 

M0  : Pemberian Mulsa helaian anak 

daun 0 ton/ha  

M1  : Pemberian mulsa helaian anak 

daun 10 ton/ha (50 g/tanaman) 

M2  : Pemberian mulsa helaian anak 

daun 20 ton/ha (100g/tanaman) 

Didapat 12 kombinasi perlakuan 

dengan 3 ulangan, sehingga diperoleh 

36 unit percobaan. Setiap unit 

percobaan terdiri dari 2 bibit,jumlah 

bibit yang digunakan adalah sebanyak 

72 bibit tanaman.Data yang diperoleh 

dianalisis secara statistik 

menggunakansidik ragam dilanjutkan 

dengan uji DNMRT (Duncan New 

Multiple Range  Test) pada taraf 5%. 
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Pelaksanaan Penelitian 

Pemeliharaan yang dilakukan 

selama penelitian yaitu pemberian air, 

penyiangan, pemberian  pupuk  dasar, 

pengendalian hama dan penyakit. 

parameter yang diamati adalah 

pertambahan tinggi bibit (cm), 

pertambahan jumlah daun (helai), 

pertambahan diameter bonggol (cm), 

luas daun (cm
2
). 

 

HASIL DANPEMBAHASAN 

Pertambahan Tinggi (cm) 

Hasil sidik ragam 

menunjukkan bahwa kombinasi  

pemberian kompos TKKSdan mulsa 

helaian anak daun kelapa sawit pada 

medium tanam sub soil bibit kelapa 

sawit (Elaeis guineensis Jacq.) tahap 

main nursery berpengaruh tidak  nyata 

terhadap pertambahan tinggi bibit 

kelapa sawit. Hasil uji lanjut DNMRT 

pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 

1. 

Tabel 1.Rata-rata pertambahan tinggi(cm) bibit kelapa sawit dengan pemberian 

kompos TKKS dan mulsa helaian anak daun kelapa sawit. 

Dosis 

TKKS(g/tan) 

Mulsa helaian anak daun (g/tan) 
Rata-rata 

0 50 100 

0 

50 

75 

100 

13.00 c  

18.83 ab 

15.83 bc 

18.50 ab 

17.83 abc 

17.66 abc 

21.83 a 

19.00 ab 

18.00 abc 

19.33 ab 

16.33 bc 

19.66 ab 

17.22 a 

18.61 a 

17.05 a 

19.05 a 

Rata-rata 16.54 b 19.08 a 18.33 ab  
Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada kolom atau baris yang sama berbeda tidak 

nyata menurut DNMRT pada taraf 5% 

Tabel 1 menunjukkan kombinasi 

pemberian kompos TKKS dosis 75 

g/tanaman dan mulsa helaian anak 

daun50g/tanaman 

menghasilkanpertambahan tinggi bibit 

kelapa sawit 21.83 cm berbeda nyata 

dengan tanpa pemberian kompos 

TKKS dan mulsa helaian anak daun, 

pemberian kompos TKKS 75 dosis 

g/tanaman dan tanpa mulsa helaian 

anak daun serta pemberian kompos 

TKKS dosis 75 g/tanaman dan mulsa 

helaian anak daun 100 g/tanaman 

dengan rata-rata yaitu 13.00 cm, 15.83 

cm, 16.33cm, namun berbeda tidak 

nyata dengan perlakuan lainnya. Hal 

ini diduga dengan pemberian kompos 

TKKS dosis 75 g/tanaman dan mulsa 

helaian anak daun 50 g/tanaman dapat 

meningkatkan perkembangan biologis 

medium tanam seperti mikroba dan 

cacing tanah. Aktifitas mikroba dan 

cacing tanah  dapat memperbaiki 

struktur tanah dan aerasi medium 

tanam. Meningkatnyamikroba tanah 

dan sifat fisik tanah seperti 

menggemburkan tanah dan porositas 

tanah maka perkembangan serta 

serapan hara oleh akar akan 

meningkat.Menurut Isroi (2006), 

kompos berperan dalam meningkatkan 

kesuburan tanah, memperbaiki struktur 

tanah, meningkatkan aktivitas mikroba 

tanah dan meningkatkan ketersediaan 

unsur hara pada tanah.  

Pemberianmulsa helaian anak 

daun berperan untuk menjaga suhu dan 

kelembaban sehingga ketersediaan air 

dalam medium tanam lebih tercukupi 

bagi tanaman untuk melarutkan unsur 
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hara.Menurut Kohnke dan Bertrand 

(1959), bahwa penggunaan mulsa 

mempengaruhi kehidupan fauna secara 

tidak langsung, yaitu melalui 

perubahan lingkungan yang meliputi 

aerasi, kelembaban, suhu dan 

unsurhara. 

Peran nitrogen pada tanaman 

diperlukan untuk proses pembelahan 

dan perpanjangan sel serta 

pembentukan karbohidrat. Pitojo 

(1995), menyatakan bahwa nitrogen 

berperan dalam pembentukan klorofil 

yang diperlukan dalam proses 

fotosintesis untuk menghasilkan 

karbohirat dan mempercepat 

pertumbuhan tinggi tanaman.  

 Pada perlakuan faktor tunggal 

pemberian mulsa helaian anak daun 

50g/tanamanmengahasilkan 

pertambahan tinggi bibit kelapa sawit 

19.08 cm berbeda nyata dengan tanpa 

mulsa helaian anak daun. Hal ini 

diduga dengan pemberian mulsa 

helaian anak daun 50 g/tanaman telah 

mampu menjaga kelembaban dan suhu 

medium tanam. Sesuai dengan 

pendapat Purwidodo (1982) 

menyatakan bahwa mulsa berperan 

untuk melindungi agregat tanah dari 

kerusakan oleh air hujan, penyerapan 

air oleh tanah, mengurangi kecepatan 

aliran permukaan, menjaga suhu, 

mempertahankankelembaban, 

mengurangi laju evaporasi dan 

mengendalikan gulma. 

Pemberian mulsa helaian anak 

daun 50 g/tanaman dan 100 g/tanaman 

berbada nyata dengan tanpa mulsa 

helaian anak daun terhadap 

pertambahan tinggi bibit kelapa sawit. 

Hal ini menunjukkan bahwa 

pemanfaatan mulsa dalam 

mengendalikan gulma pada medium 

tanam berkaitan langsung terhadap 

pertambahan tinggi tanaman karena 

mulsa mampu menekan pertumbuhan 

gulma. Pertumbuhan gulma yang dapat 

ditekan mengakibatkan bibit kelapa 

sawit yang dibudidaya akan bebas 

tumbuh tanpa kompetisi dengan gulma 

dalam penyerapan hara yang tersedia 

dalam medium tanam. Sesuai dengan 

pernyataan Umboh (2002) bahwa 

ketiadaan kompetisi dengan gulma 

tersebut merupakan salah satu 

penyebab adanya keuntungan 

berikutnya yang diharapkan, yaitu 

pertumbuhan vegetatif termasuk tinggi 

tanaman. 

Interaksi pemberian kompos 

TKKS 75 g/tanaman dan mulsa 

helaian anak daun 50 g/tanaman 

menghasilkan rata-rata tinggi bibit 

kelapa sawit51.00cm, sementara tinggi 

bibit menurut standar pertumbuhan 

bibit kelapa sawit varietas tenera 

(DxP) Marihat umur 7 bulan yaitu 52,2 

cm. Hal ini menunjukkan bahwa tinggi 

bibit kelapa sawit diakhir penelitian 

mendekati standar pertumbuhan bibit 

kelapa sawit umur7 bulan. 

 

Pertambahan jumlah daun (helai)  

Hasil sidik ragam 

menunjukkan bahwa kombinasi 

pemberian kompos TKKS dan mulsa 

helaian anak daun kelapa sawit pada 

medium tanam sub soil bibit kelapa 

sawit (Elaeis guineensis Jacq.) 

tahapmain nursery berpengaruh tidak  

nyata terhadap pertambahan jumlah 

daun bibit kelapa sawit. Hasil uji 

lanjutDNMRT pada taraf 5% dapat 

dilihatpada Tabel 2. 
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Tabel 2.Rata-rata pertambahan jumlah daun (helai) bibit kelapa sawit dengan 

pemberian kompos TKKS dan mulsa helaian anak daun kelapa sawit. 

Dosis 

TKKS(g/tan) 

Mulsa helaian anak daun (g/tan) 
Rata-rata 

0 50 100 

0 

50 

75 

100 

4.33 b 

4.66 ab 

5.66 ab 

5.33 ab 

5.33 ab 

6.00 a 

5.66 ab 

5.66 ab 

5.33 ab 

5.00 ab 

5.66 ab 

4.66 ab 

5.00 a 

5.22 a 

5.66 a 

5.22 a 

Rata-rata 5.00 a 5.66 a 5.16 a  
Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada kolom atau baris yang sama berbeda tidak 

nyata menurut DNMRT pada taraf 5% 

 

Tabel 2 menunjukkan 

kombinasi pemberian kompos TKKS 

dosis 50 g/tanaman dan mulsa helaian 

anak daun 50 g/tanamanmenghasilkan 

pertambahan jumlah daun bibit kelapa 

sawit 6.00 helai berbeda nyata dengan 

tanpa pemberian kompos TKKS dan 

mulsa helaian anak daun, namun 

berbeda tidak nyata dengan perlakuan 

lainnya. Hal ini diduga dengan 

pemberian kompos TKKS dari dosis50 

g/tanaman dan mulsa helaian anak 

daun 50 g/tanamansampai pemberian 

kompos TKKS dosis 100 

g/tanamandan mulsa helaian anak daun 

100 g/tanamantelah mampu 

meningkatkan kemampuan medium 

tanam dalam penyediaan unsur hara 

yang dapat diserap oleh tanaman. 

Menurut Astralyna (2009), 

penggunaan kompos sangat 

mendukung peningkatan kualitas tanah 

baik secarafisika, biologi maupun 

kimia sehingga meningkatkan unsur 

hara sebagai akibat aktivitas 

mikroorganisme tanah dalam 

merombak bahan organik menjadi 

unsur tersedia sehingga mudah diserap 

tanaman.  

Pemberian mulsa helaian anak 

daun dapat membantu kompos TKKS 

dalam penyedian air, menjaga 

temperatur dan kelembaban medium 

tanam.Menurut Wiryanta(2006)  

bahwapenggunaan mulsa memberikan 

dampak positif bagi pertumbuhan 

tanaman karena dapat menstabilkan 

suhu, menjaga kelembaban dan 

mempertahankan ketersediaan air yang 

dapat digunakan untuk translokasi hara 

dari akar ke daun.Hal ini 

memperlihatkan bahwa pemberian 

kompos TKKS dan pemberian mulsa 

helaian anak daun kelapa sawit mampu 

menyediakan unsur hara dan 

mentranslokasikan hara yang cukup bagi 

tanaman dalam pembentukan daun. 
Unsur N dan P pada medium 

tanam membantu proses pembelahan 

dan pembesaran sel yang menyebabkan 

daun muda lebih cepat mencapai bentuk 

yang sempurna. Semakinbesar jumlah 

daun yang terbentuk pada tanaman maka 

akan menghasilkan hasil fotosintat yang 

besar pula dan hasil fotosintesis ini 

digunakan untuk pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman. Sesuai dengan 

pendapat Nyakpa (1988) menyatakan 

bahwa proses pembentukan daun tidak 

terlepas dari peranan unsur nitrogen dan 

fosfor yang terdapat dalam medium 

tanam. Kedua unsur ini berperan dalam 

membentuk sel-sel baru dan merupakan 

salah satu komponen penyusun senyawa 

organik dalam tanaman seperti asam 

amino, asam nukleat, klorofil, ADP dan 

ATP. 
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 Pada perlakuan faktor tunggal 

pemberian mulsa helaian anak daun 

50g/tanamanmenghasilkan 

pertambahan jumlah daun bibit kelapa 

sawit 5.66 helai berbeda nyata dengan 

tanpa pemberian mulsa helaian anak 

daun. Sesuai dari hasil 

pengamatanpada medium tanam yang 

diberi mulsa memiliki temperatur 

tanah yang cenderung menurun dan 

kelembaban tanah yang cenderung 

meningkat seiiring meningkatnya dosis 

pemulsaan.Hal ini karena pemberian 

mulsa organik dapat menurunkan suhu 

tanah dan menjaga kelembaban tanah 

yang cenderung tinggi dibandingkan 

tanpa perlakuan mulsa organik. 

Menurut Sutejo (2002) bahwa mulsa 

dapat mengurangi kehilangan air 

dengan cara memelihara temperatur 

dan kelembaban tanah.  

Interaksi pemberian kompos 

TKKS 50 g/tanaman dan mulsa 

helaian anak daun 50 g/tanaman 

menghasilkan rata-rata jumlah daun 

bibit kelapa sawit 9.00 helai, 

sementara jumlah daunbibit menurut 

standar pertumbuhan bibit kelapa sawit 

varietas tenera (DxP) Marihat umur 7 

bulan yaitu 9.00 helai. Hal ini 

menunjukkan bahwa jumlah bibit 

kelapa sawit diakhir penelitian 

memenuhi standar pertumbuhan bibit 

kelapa sawit umur7 bulan. 

 

Pertambahan Diameter Bonggol 

(cm) 

Hasil sidik ragam 

menunjukkan bahwa kombinasi 

pemberian kompos TKKS dan mulsa 

helaian anak daun kelapa sawit pada 

medium tanam sub soil bibit kelapa 

sawit (Elaeis guineensis Jacq.) 

tahapmain nursery berpengaruh tidak  

nyata terhadap pertambahan diameter 

bonggol bibit kelapa sawit. Hasil uji 

lanjut DNMRT taraf 5% sawit dapat 

dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3.Rata-rata pertambahan diameter bonggol(cm) bibit kelapa sawit dengan 

pemberian kompos TKKS dan mulsa helaian anak daun kelapa sawit. 

Dosis 

TKKS(g/tan) 

Mulsa helaian anak daun (g/tan) 
Rata-rata 

0 50 100 

0 

50 

75 

100 

1.13 b 

1.36 ab 

1.20 ab 

1.23 ab 

1.40 ab 

1.43 ab 

1.66 a 

1.33 ab 

1.46 ab 

1.30 ab 

1.46 ab 

1.33 ab 

1.33 a 

1.36 a 

1.44 a 

1.30 a 

Rata-rata 1.23 b 1.45 a 1.39 ab  
Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada kolom atau baris yang sama berbeda tidak 

nyata menurut DNMRT pada taraf 5% 

 

Tabel 3 menunjukkan 

kombinasi pemberian kompos TKKS 

dosis 75 g/tanaman dan pemberian 

mulsa helaian anak daun 50 g/tanaman 

menghasilkanpertambahan diameter 

bonggol bibit kelapa sawit 1.66 cm 

berbeda nyata dengan tanpa pemberian 

kompos TKKS dan mulsa helaian anak 

daun, namun berbeda tidak nyata 

dengan perlakuan lainnya. Hal ini 

diduga dengan pemberian kompos 

TKKS dosis 75 g/tanaman dan mulsa 

helaian anak daun 50 g/tanaman dapat 

memperbaiki sifat tanah sub soil 

inseptisol dan menyediakan unsur hara 

yang cukup bagi tanaman.  
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Pemberian kompos TKKSpada 

medium sub soil inseptisol  dapat 

memperbaiki struktur tanahyang liat 

menjadi gembur sehingga 

perkembangan lingkar batang lebih 

baik. Pemberian mulsa helaian anak 

daun juga mampu mengurangi 

kehilangan air pada medium tanam 

dengan cara memelihara temperatur 

dan kelembaban tanah. Menurut 

Kurniawan (2012) bahwa bahan 

organik dapat menyumbangkan dan 

membantu menyediakan unsur-unsur 

hara bagi tanaman.Selain itu, bahan 

organik juga memiliki pori-pori makro 

dan mikro yang hampir seimbang 

sehingga sirkulasi udara yang 

dihasilkan cukup baik serta memiliki 

daya serap air yang tinggi. 

Pemberian kompos TKKS 

dapat meningkatkan penyerapan unsur 

haraP dan K untuk pertumbuhan 

vegetatif termasuk diameter bonggol. 

Menurut Leiwakabessy (1988), unsur 

P dan K sangat berperan dalam 

meningkatkan diameter batang 

tanaman, khususnya dalam peranannya 

sebagai jaringan yang menghubungkan 

antara akar dan daun.Tersedianya 

unsur hara P dan K maka pembentukan 

karbohidrat akan berjalan dengan baik 

dan translokasi pati ke bonggol bibit 

sawit akan semakin lancar, sehingga 

akan terbentuk bonggol bibit kelapa 

sawit yang baik. Pembesaran lingkar 

batang dipengaruhi oleh ketersediaan 

unsur kalium. Kekurangan kalium 

menyebabkan terhambatnya proses 

pembesaran lingkar batang. Pendapat 

ini didukung oleh Setyamidjaja (1992), 

fosfor dan kalium dapat memperbaiki 

pertumbuhan vegetatif tanaman 

termasuk lingkar batang. 

Pada perlakuan faktor tunggal 

pemberian mulsa helaian anak daun 

50g/tanaman menghasilkan 

pertambahan diameter bonggol bibit 

kelapa sawit 1.45 cm berbeda nyata 

dengan tanpa pemberian mulsa helaian 

anak daun. Hal ini karena pemberian 

mulsa helaian anak daun 50 g/tanaman 

dapat menurunkan suhu tanah dan 

menjaga kelembaban tanah, kondisi 

seperti ini sangat menguntungkan bagi 

tanaman yang berpengaruh pada fase 

pertumbuhan termasuk diameter 

bonggol.Sesuaidengan pernyataan 

Widyasari dkk., (2011) menyatakan 

pada lahan yang diberi mulsa memiliki 

temperatur tanah yang cenderung 

menurun dan kelembaban tanah yang 

cenderung meningkat. Kelembaban 

tanah dan temperatur tanah yang 

optimal akan berpengaruh pada 

ketersedian air di bawah permukaan 

tanah. Kondisi seperti ini sangat 

menguntungkan bagi tanaman yang 

berpengaruh pada fase pertumbuhan 

termasuk diameter bonggol. 

Interaksi pemberian kompos 

TKKS 75 g/tanaman dan mulsa 

helaian anak daun 50 g/tanaman 

menghasilkan rata-rata diameter 

bonggol bibit kelapa sawit 2.67 cm, 

sementara diameter bonggol bibit 

menurut standar pertumbuhan bibit 

kelapa sawit varietas tenera (DxP) 

Marihat umur 7 bulan yaitu 2.7 cm. 

Hal ini menunjukkan bahwa jumlah 

bibit kelapa sawit diakhir penelitian 

mendekati standar pertumbuhan bibit 

kelapa sawit umur7 bulan. 

 

Luas Daun (cm
2
)  

Hasil sidik ragam 

menunjukkan bahwa kombinasi 

pemberian kompos TKKS dan mulsa 

helaian anak daun kelapa sawit pada 

medium tanam sub soil bibit kelapa 

sawit (Elaeis guineensis Jacq.) tahap 
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main nursery berpengaruh  nyata 

terhadap luas daun bibit kelapa sawit. 

Hasil uji lanjut DNMRT taraf 5% 

terhadap dapat dilihat pada Tabel 4. 

 

Tabel 4.Rata-rata luas daun(cm
2
) bibit kelapa sawit dengan pemberian kompos TKKS 

dan mulsa helaian anak daun kelapa sawit. 

DosisTKKS(g/tan) 
Mulsa helaian anak daun (g/tan) 

Rata-rata 
0 50 100 

0 

50 

75 

100 

82.30 e 

121.53 ab 

97.67 bcde 

125.00a 

105.90abcde 

113.50 abcd 

119.13 abc 

101.73abcde 

107.53abcd 

94.43 cde 

93.07 de 

91.53 de 

103.70 a 

109.82 a 

98.16 a 

106.08 a 

Rata-rata 98.25 b 110.06 a 105.00 ab  
Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada kolom atau baris yang sama berbeda tidak 

nyata menurut DNMRT pada taraf 5% 

Tabel 4 menunjukkan bahwa 

kombinasi pemberian kompos TKKS 

dosis 100 g/tanaman dan tanpa mulsa 

helaian anak daun menunjukkan 

respon tertinggi pertambahan luas 

daun bibit kelapa sawit yaitu, 125.00 

cm
2
 berbeda nyata dengan tanpa 

pemberian kompos TKKSdan mulsa 

helaian anak daun, pemberian kompos 

TKKSdosis 100g/tanaman dan mulsa 

helaian anak daun 100 g/tanaman, 

pemberian kompos TKKSdosis 

75g/tanamandan mulsa helaian anak 

daun 100 g/tanaman serta pemberian 

kompos TKKSdosis75 g/tanamandan 

tanpa mulsa helaian anak daun dengan 

rata-rata luas daun yaitu 82.30 cm
2
, 

91.53 cm
2
, 93.07 cm

2
 dan 97.67 cm

2
, 

namun berbeda tidak nyata dengan 

perlakuan lainnya. Hal ini diduga 

karena pemberian kompos TKKS dosis 

100 g/tanaman telah mampu 

memperbaiki struktur medium tanam 

dan menahan air lebih lama. 

Pemberian kompos TKKS dan 

mulsa helaian anak daun selain 

memperbaiki sifat fisik juga mampu 

memperbaiki biologis medium tanam 

sehingga akar tanaman dapat 

berkembang akibatnya unsur hara 

dapat diserap dengan baik.Menurut 

Sutejo (2001), pemberian bahan 

organik pada tanah dapat 

meningkatkan aktivitas organisme 

tanah dan daya serap tanah terhadap 

unsur hara yang tersedia sehingga akar 

dapat menyerap unsur hara dengan 

baik. Selain itu, pertumbuhan 

perakaran tanaman dipengaruhi 

beberapa faktor diantaranya unsur hara 

dan air. 

Menurut Lindawati dkk (2000) 

bahwa nitrogen penting dalam 

pembentukan hijau daun yang penting 

dalam fotosintesis. Hasil fotosintesis 

akan dirombak melalui proses respirasi 

yang akan menghasilkan energi untuk 

pembelahan sel dan pembesaran sel 

yang terdapat pada daun tanaman yang 

menyebabkan daun dapat mencapai 

panjang dan lebar maksimal.  

Kandungan fosfor dalam 

kompos TKKS yang diserap tanaman 

berperan dalam perkembangan 

jaringan meristem.Jaringan meristem 

terdiri dari meristem pipih dan 

meristem pita. Meristem pita 

menghasilkan deret sel yang berfungsi 

dalam memperpanjang jaringan 

sehingga daun tanaman akan semakin 

panjang dan lebar yang akan 
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mempengaruhi luas daun. Sutejo 

(2002), menambahkan  bahwa unsur 

hara nitrogen dan fosfor berperan 

penting dalam pengaktifan kalium 

mempengaruhi perkembangan jaringan 

meristem yang dapat mempengaruhi 

panjang dan lebar daun.  

Pada perlakuan faktor tunggal 

pemberian mulsa helaian anak daun 50 

g/tanaman menghasilkan  luas daun 

bibit kelapa sawit 110.06 cm
2
 berbeda 

nyata dengan tanpa mulsa helaian anak 

daun.Hal ini karena pemberian mulsa 

helaian anak daun 50 g/tanaman dapat 

menurunkan suhu dan menjaga 

kelembaban medium 

tanam.Kelembaban dan temperatur 

tanah yang optimalakan berpengaruh 

pada ketersediaan air dalam medium 

tanam. Air yang tersedia dimanfaatkan 

tanaman sebagai pelarut dan 

memudahkan pengakutan hara oleh 

akar. Sesuai dengan pernyataan Jumin 

(2002) air berfungsi dalam 

pengangkutan unsur hara dari akar ke 

jaringan tanaman, sebagai pelarut 

garam-garaman, mineral serta 

penyusun jaringan tanaman.  

Ketersediaan air juga 

mempengaruhi pembukaan stomata. 

Stomata berperan pada proses 

fotosintesis, stomata yang membuka 

lebar mampu meningkatkan laju difusi 

CO2 dari atmosfir ke daun sehingga 

mendukung peningkatan laju 

fotosintesis untuk menghasilkan 

fotosintat yang dibutuhkan tanaman 

untuk pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman. Firda (2009) menambahkan 

bahwa tanaman yang mampu 

menghasilkan fotosintat yang lebih 

maka akan mempunyai banyak daun, 

karena hasil fotosintat akan digunakan 

untuk membentuk organ seperti batang 

dan daun tanaman. Perkembangan 

ukuran daun lebih dipengaruhi oleh 

perkembangan sel dalam daun.Ukuran 

daun tergantung pada banyaknya sel 

dalam primordial, kecepatan dan 

lamanya pembagian sel serta ukuran 

dari sel dewasa, namun yang 

terpenting adalah jumlah sel (Kramer 

dan kozlowski, 1979). 

 

Kesimpulan 

Dari hasil penelitian ini dapat diambil 

kesimpulan sebagaiberikut :  

1. Kombinasi pemberian kompos 

TKKS dan mulsa helaian anak 

daun kelapa sawit berpengaruh 

nyata terhadap luas daun (cm
2
), 

namun berpengaruh tidak nyata 

terhadap pertambahan tinggi (cm), 

pertambahan jumlah daun (helai) 

dan pertambahan diameter 

banggol (cm) bibit kelapa sawit 

dari umur 3 hingga 7 bulan 

varietas tenera (DxP) Marihat. 

2. Kombinasi pemberian kompos 

TKKS dosis 75 g/tanaman dan 

mulsa helaian anak daun kelapa 

sawit 50 g/tanaman menunjukkan 

respon tertinggi dari parameter 

pengamatan pertambahan tinggi 

tanaman (cm), diameter 

bonggol(cm) bibit kelapa sawit 

umur 7 bulan varietas tenera 

(DxP) Marihat. 

3. Pemberian mulsahelaian anak 

daun kelapa sawit50 g/tanaman 

menunjukkan respon tertinggi dari 

semua parameteryaitu: 

pertambahan tinggi bibit (cm), 

pertambahan jumlah daun (helai), 

pertambahan 

diameterbonggol(cm) dan luas 

daun(cm
2
)bibit kelapa sawit dari 

umur 3 hingga 7 bulan varietas 

tenera (DxP) Marihat. 
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Saran  

Untuk mendapatkan hasil yang 

lebih baik, disarankan melakukan 

penelitian lebih lanjut dengan 

meningkatkan dosis TKKS. 
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